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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini atau di singkat PAUD adalah pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar atau disebut dengan pendidikan pra sekolah,
yang berfungsi sebagai pembinaan bagi anak usia 0-6 tahun melalui pemberian
rangsangan pendidikan agar anak lebih siap secara jasmani dan rohani pada saat
nanti memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau pada tahap kehidupan
selanjutnya. Dalam Permendikbud Republik Indonesia No 146 Tahun 2014 tentang
kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini dalam pasal 1 yang berbunyi:

Pendidikan Anak Usia Dini, yang selanjutnya disingkat PAUD,
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki Pendidikan lebih lanjut.

Menurut Rachmawati (Hasanah, 2016) salah satu bentuk penyelenggaraan

pendidikan pra sekolah yaitu satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
menitikberatkan pada peletakan dasar yang mengarah ke perkembangan dan
pertumbuhan diantaranya nilai agama dan moral, fisik motorik, sosial emosional,
bahasa sesuai dengan keunikan pada setiap tahap-tahap perkembangan yang dilalui
oleh anak usia dini. Tujuan pembelajaran yang dilaksanakan di PAUD adalah untuk
membantu meletakan dasar ke arah perkembangan sikap serta pengetahuan,
keterampilan dan daya cipta yang diperlukan anak dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.
Pada hakikatnya Anak Usia Dini adalah manusia kecil peniru ulung yang
pada masa itu masih memerlukan bimbingan, arahan, dan rangsangan dari orang
yang lebih dewasa darinya sehingga untuk menjadi pendidik di jenjang PAUD
harus memiliki pengetahuan yang luas dan menyukai dunia anak agar pada proses
pembelajaran anak menjadi nyaman, mudah di ikuti dan pendidik pun nyaman
dalam menyampaikan dan melakukan semua kegiatan. Waktu yang baik bagi
penanaman nilai-nilai kebaikan adalah pada masa Usia Dini karena di tahap ini

pertumbuhan dan perkembangan berjalan begitu cepat terutama pada



perkembangan fisik motorik, Menurut Triyon dan Lilienthal (Siti Aisah, 2015: 17)
tugas perkembangan masa awal anak-anak yang dijalani di TK/RA dan pendidikan
Anak Usia Dini salah satunya yaitu: mengembangkan motorik kasar dan halus
anak, yaitu anak belajar mengoordinasi otot-otot halus untuk melakukan pekerjaan
menggambar, melipat, menggunting, membentuk, dan kegiatan-kegiatan yang
melibatkan motorik halus anak.. Kegiatan-kegiatan yang memerlukan koordinasi
otot kasar, misalnya, meloncat, berlari, menangkap, dan menendang (bola).

Penggalan kalimat diatas yang dipaparkan oleh Triyon dan Lilienthal,
yaitu menjelaskan mengenai salah satu aspek dalam pertumbuhan dan
perkembangan pada masa usia dini yaitu perkembangan fisik dan motorik. Motorik
terbagi menjadi 2 (dua) yaitu motorik halus dan motorik kasar. Menurut Samsudin
(2008: 15) motorik kasar adalah aktivitas yang menggunakan otot-otot besar
meliputi gerak dasar lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Pada masa usia
dini khususnya pada perkembangan fisik dan motorik itu akan berkembang sangat
pesat. Salah satu anggota tubuh manusia yang harus dilatih motorik kasarnya adalah
tangan. Karena tangan merupakan bagian tubuh yang harus dilatih motorik nya
apabila tidak dilatih sama sekali maka akan menyebabkan kaku dan akan terganggu
pada setiap pertumbuhannya.

Menurut Beaty (Ginting & Ray, 2018: 208) mengungkapkan
perkembangan motorik merupakan perkembangan Gerakan jasmani yang melalui
kegiatan pada pusat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Senada dengan pendapat
tersebut menurut Hurlock (2013: 150) bahwa perkembangan motorik berarti
perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, otot
syaraf dan otot yang dikoordinasikan pengendalian tersebut berasal dari kegiatan
masa yang ada pada waktu lahir sebelum perkembangan tersebut terjadi, anak akan
tetap tidak berdaya. Dengan demikian pada saat anak melakukan kegiatan sekecil
apapun hal itu sudah terkoordinasi terlebih dahulu dengan syaraf otak.

Motorik kasar merupakan keterampilan gerak yang menggunakan otot-
otot besar. Motorik kasar meliputi melompat, melempar, berjalan dan meloncat.
Melatih motorik kasar pada anak harus disesuaikan dengan kebutuhan anak.

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh pendidik diantaranya melalui sebuah



permainan seperti melempar dan menangkap bola, permainan tersebut dapat
melatih otot-otot di tangan (Jamaris, 2006: 13).

Dengan adanya permainan, fisik motorik kasar anak dapat terkembangkan.
Salah satu permainan yang dapat mengembangkan fisik motorik kasar anak yaitu
permainan melempar dan menangkap bola, karena dari permainan ini seluruh tubuh
anak akan bergerak, keseimbangan pun akan ikut terlatih. Pada peroses kegiatan
melempar dan menangkap biasanya menggunakan media bola. Menurut Sujiono,
(2010: 27) melempar adalah gerakan mengarahkan suatu benda/bola yang di
pegang dengan cara mengayunkan tangan kearah tertentu. Sedangkan pengertian
menangkap menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1399) adalah
memegang sesuatu yang bergerak cepat dan lepas. Menurut Sumantri, (2005: 89)
mengungkapkan bahwa menangkap adalah gerakan menekuk siku dan menarik siku
ke samping badan untuk menghentikan suatu benda/bola yang melambung atau
bergulir didekatnya.

Hasil pengamatan awal yang dilakukan di RA Persis 235 Nasrullah
Ujungberung Bandung menunjukan fenomena yang cukup menarik untuk diteliti.
Macam-macam kegiatan olah tubuh yang sering dilakukan di RA Persis 235
Nasrullah Ujungberung Bandung diantaranya: senam, menari, permainan
melempar dan menangkap bola dan kegiatan olah tubuh lainnya. Permainan olah
tubuh tersebut sangat penting untuk memperkuat otot-otot besar maupun kecil yang
ada di dalam tubuh anak. Permainan melempar dan menangkap bola dilakukan
setiap satu minggu sekali, namun disisi lain kemampuan motorik kasar anak masih
terbilang rendah, karena memperoleh nilai rata-rata sebesar 50, sedangkan
permainan melempar dan menangkap bola memperoleh nilai rata-rata sebesar 72.
Fenomena tersebut mengindikasikan rendahnya kemampuan motorik kasar anak
pada saat pembelajaran. Hal tersebut dilihat dari ketidaaktifan anak pada saat
mengikuti proses pembelajaran yang melibatkan motorik kasar. Ketika proses
pembelajaran berlagsung, anak terlihat diam dan hanya sesekali bergerak walaupun
secara fisik sesungguhnya anak tersebut terlihat sehat, namun gerakan yang
melibatkan koordinasi serta keseimbangan pada sebagian anggota tubuh terlihat

belum muncul. Oleh karena itu terjadi kesenjangan antara tingginya keterampilan



melempar dan menangkap bola dengan rendahnya perkembangan motorik kasar
anak. Secara ideal terampilnya anak bermain melempar dan menangkap bola
seharusnya dapat memberikan urunan yang besar pada perkembangan motorik
kasar, namun dalam kenyataan hal tersebut belum muncul. Dalam hal ini perlu
dilakukan kajian ilmiah dan analisa yang mendalam untuk mengungkap fenomena
tersebut secara jelas.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengangkat

permasalahan tersebut untuk dilakukan penelitian terkait " hubungan antara
keterampilan bermain melempar dan menangkap bola dengan kemampuan motorik

kasar anak usia dini”.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan yang telah di paparkan pada latar belakang masalah di atas

maka rumusan masalah yang ditetapkan adalah:

1. Bagaimana keterampilan bermain melempar dan menangkap bola di kelompok
A RA Persis 235 Nasrullah Bandung?

2. Bagaimana kemampuan motorik kasar anak usia dini di kelompok A RA Persis
235 Nasrullah Bandung?

3. Bagaimana hubungan antara keterampilan bermain melempar dan menangkap
bola dengan kemampuan motorik kasar anak usia dini di kelompok A RA
Persis 235 Nasrullah Bandung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Keterampilan bermain melempar dan menangkap bola di kelompok A RA
Persis 235 Nasrullah Bandung.

2. Kemampuan motorik kasar anak usia dini di kelompok A RA Persis 235
Nasrullah Bandung.

3. Hubungan antara keterampilan bermain melempar dan menangkap bola dengan
kemampuan motorik kasar anak usia dini di kelompok A RA Persis 235

Nasrullah Bandung.



D. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat :

1. Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan tentang konsep kegiatan bermain melempar dan menangkap bola serta
kemampuan motorik kasar.
2. Manfaat praktis
d. Bagi peneliti

Penelitian ini sebagai wahana menambah pengalaman pada dunia
pendidikan yang sesungguhnya, sehingga peneliti juga bisa mempraktikan

ilmu yang sudah di dapat di perkuliahan, sebagai salah satu sarana penelitian
untuk membuat karya ilmiah. Selain itu juga dapat mengetahui faktor-faktor
apa saja yang dapat mempengaruhi kemampuan motorik kasar anak usia
dini.

b. Bagi Anak Didik

1) Dapat melatih keterampilan motorik kasar anak.

2) Memberikan penjelasan bahwa kegiatan bermain melempar dan
menangkap bola bisa dijadikan salah satu kegiatan untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak.

3) Proses belajar mengajar lebih menyenangkan bagi anak.

4) Anak menjadi lebih terlatih dalam kegiatan gerakan melempar dan
menangkap.

5) Anak menjadi senang terhadap olahraga sehingga akan tumbuh menjadi
anak yang sehat dan kuat.

c. Bagi Guru
1) Menumbuhkan kesadaran pada pendidik akan pentingnya melatih fisik
motorik anak.
d. Bagi sekolah
1) Meningkatkan kualitas Pendidikan.
2) Memberi sumbangan pemikiran yang positif terhadap kemajuan Sekolah

yang tercermin atau peningkatan kemampuan profesional para guru,



perbaikan proses dan hasil belajar serta kondusifnya iklim pendidikan di
paud tersebut.

3) Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas RA
Persis 235 Nasrullah.

4) Dapat menarik perhatian masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di
RA Persis 235 Nasrullah.

E. Kerangka Berfikir

Menurut Samsudin (2008: 29) bermain merupakan dunia anak. Aktivitas
yang menyenangkan bagi anak salah satunya adalah bermain, karena dengan
bermain anak akan banyak menghabiskan sebagian waktunya, dengan melalui
bermain juga anak dapat memperoleh pengetahuan baru karena dari bermain anak
akan banyak mengeksplor rasa ingin tahu nya.

Bermain merupakan kegiatan anak yang sering dilakukan sepanjang hari,
karena bagi anak bermain adalah hidup anak dan hidup anak adalah bermain (Khoir,
2009: 92). Karena dengan bermain anak dapat menghabiskan sebagian waktu dan
tenaganya, dengan berbagai macam kegiatan permainan yang dapat menambah
pengalamannya dan menambah relasi pertemanannya.

Bermain, menurut Smith and Pellegrini (2008) merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk kepentingan diri sendiri, dilakukan dengan cara-cara
menyenangkan, tidak diorientasikan pada hasil akhir, fleksibel, aktif, dan positif.
Hal ini berarti, bermain bukanlah kegiatan yang dilakukan demi menyenangkan
orang lain, tetapi semata-mata karena keinginan dari diri sendiri. Oleh karena itu,
bermain itu menyenangkan dan dilakukan dengan cara-cara yang menyenangkan
bagi pemainnya. Selain itu, bermain juga dapat melatih aktivitas fisik/motorik kasar
anak. Salah satu keterampilan yang dapat melatih kemampuan fisik/motorik kasar
anak yaitu permainan melempar dan menangkap bola.

Keterampilan bermain melempar dan menangkap bola adalah kegiatan
yang memerlukan otot besar sehingga menghasilkan kekuatan dan ketangkasan otot
tangan. Menurut Widya (Desmalia, 2017) menyebutkan bahwa lemparan adalah
suatu gerakan yang menyalurkan tenaga pada suatu benda yang menghasilkan daya

pada benda tersebut dengan memiliki kekuatan ke depan/ke atas. Keterampilan



bermain melempar dan menangkap bola adalah suatu kegiatan yang menghasilkan
otot menjadi terlatih dan itu akan membuat badan menjadi sehat. Kegiatan
permainan ini dilakukan dengan sesederhana mungkin tetapi dengan teknik yang
menyenangkan untuk di mainkan dan tidak terlalu sulit untuk jenjang anak usia
dini.

Menurut Rehuluna (2013: 32-38) mengungkapkan bahwa melempar dan
menangkap bola dengan kedua tangan merupakan kemampuan terkoordinasi
bilateral yaitu kemampuan untuk menggunakan kedua sisi tubuh pada waktu yang
sama dimana kedua sisi tubuh tersebut terkontrol dan terkoordinasi. Bermain
melempar dan menangkap bola pada anak usia dini dapat melatih kemampuan
motorik kasar, karena pada saat permainan ini dilakukan, seluruh tubuh anak akan
bergerak mengikuti alur permainanya.

Selain melatih kemampuan motorik kasar, bermain melempar dan
menangkap bola juga melatih pada kejelian mata dan keseimbangan tubuh agar
lemparan bola tepat pada sasaran. Menurut Rifka (2019: 8) indikator pada
keterampilan melempar dan menangkap bola terdiri dari 1) keseimbangan, 2)
kekuatan, 3) kelincahan. Adapun menurut Hafifah (2016: 39) indikator
keterampilan melempar dan menangkap bola terdiri dari 1) ketepatan, 2)
keseimbangan, dan 3) kelincahan. Dari ke dua sumber indikator keterampilan
melempar dan menangkap bola yang dikemukakan oleh Rifka dan Hafifah
menghasilkan 4 indikator yang akan ditetapkan sebagai indikator variabel X
(keterampilan bermain melempar dan menangkap bola), maka indikator yang
dikemukakan oleh Rifka akan diambil seluruhnya, tetapi indikator yang
dikemukakan oleh Hafifah akan diambil satu saja yaitu aspek ketepatan.

Salah satu gerakan motorik kasar diantaranya melempar dan menangkap,
gerakan ini membutuhkan kerja dari otot penegak tubuh yaitu otot punggung, otot
lengan dan tangan. Hal ini sesuai dengan Sukamti (2007: 13-72) bahwasannya
gerakan motorik kasar adalah kemempuan yang membutuhkan koordinasi sebagian
besar bagian dari tubuh anak. Keterampilan melempar dan menangkap ini

menggunakan media bola, menurut Sujiono (2007: 8.5) bola merupakan media



pembelajaran yang akan membantu sebagai aspek perkembangan peserta didik,
salah satunya adalah untuk perkembangan motorik kasar.

Menurut Sujiono (2007: 13) Gerakan motorik kasar adalah kemampuan
yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan motorik
kasar melibatkan aktifitas otot-otot besar seperti otot tangan, otot kaki, dan seluruh
tubuh anak (Krisnan, 2018). Dapat diketahui bahwa dalam kegiatan ini seluruh
tubuh anak akan ikut bergerak dan akan membutuhkan banyak tenaga sehingga
otot-otot yang digunakan adalah otot besar.

Selanjutnya bahwa motorik kasar merupakan suatu kemampuan yang
dapat membutuhkan koordinasi dengan seluruh bagian anggota tubuh seperti
kepala, otot tangan dan otot kaki (Susanto, 2011: 32). Depdiknas (2008: 5)
menyatakan bahwa Kegiatan yang berhubungan dengan motorik kasar akan
berjalan dengan baik ketika anak menggerakan satu atau lebih pada anggota
tubuhnya maka akan menghasilkan gerakan-gerakan tertentu yang terjadi pada
tubuh anak.

Dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 4-5 tahun
yang sesuai dengan peraturan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No 137 Tahun 2014, indikator pencapaian perkembangan motorik kasar
anak yaitu : (a) menirukan gerakan binatang, pohon tertiup angin, pesawat terbang,
dsb (b) melakukan gerakan menggantung ( bergelayut) (c) melakukan gerakan
melompat, meloncat, dan berlari secara terkoordinasi (d) melempar sesuatu secara
terarah (€) menangkap sesuatu secara tepat (f) melakukan gerakan antisipasi (g)
menendang sesuatu secara terarah (h) memanfaatkan permainan di luar kelas.

Dari delapan indikator yang terdapat di STPPA usia 4-5 tahun ada lima
indikator yang akan ditetapkan untuk mengambil data variabel Y (kemampuan
motorik kasar). Adapun empat indikator itu ialah: a) melakukan gerakan melompat,
meloncat, dan berlari secara terkoordinasi b) melempar sesuatu secara terarah c)
menangkap sesuatu secara tepat d) melakukan gerak antisipasi e) memanfaatkan
permainan diluar kelas.

Uraian kerangka berfikir di atas mengenai indikator variabel X

(keterampilan melempar dan menangkap bola) dan variabel Y (kemampuan



motorik kasar), untuk lebih jelasnya maka dibuatkan bagan gambar secara skematis

diantaranya sebagai berikut:

] Korelasi —l
Variabel X Variabel Y
Bermain melempar dan Kemampuan Motorik kasar
menangkap bola
Indikator:
) 1. Melakukan gerakan melompat,
Indikator: .
meloncat, dan berlari secara
1. Keseimbangan terkoordinasi
2. Kekuatan 2. Melempar sesuatu secara terarah
3. Kelincahan 3. Menangkap sesuatu secara tepat
4. Ketepatan 4. Melakukan gerakan antisipasi
Rifka (2019: 8) 5. Memanfaatkan permainan diluar
_ kelas
Hafifah (2016: 39) (Permendikbud No 137 Tahun
2014)
, Responden <

Gambar 1.1 Skema krangka berfikir




F. Hipotesis Penelitian

Jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, yang kebenarannya
harus diuji secara empiris disebut hipotesis (Nazir, 2005: 151). Mengapa demikian,
karena jawaban yang diberikan belum didasarkan pada teori serta fakta-fakta yang
relevan yang diperoleh melalui pengumpulan data. Maka dari itu pembuatan
hipotesis diambil dari suatu pertimbangan yang konsisten, logis dengan tinjauan
pustaka serta teori-teori yang ada pada penelitian-penelitian yang dilakukan
sebelumnya.

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berfikir yang dikemukakan
dalam penelitian ini, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat hubungan antara kegiatan melempar dan menangkap bola
dengan kemampuan motorik kasar anak usia dini di kelompok A RA Persis

235 Nasrullah Ujungberung Bandung

Ha : terdapat hubungan antara kegiatan melempar dan menangkap bola dengan

kemampuan motorik kasar anak usia dini di kelompok A RA Persis 235

Nasrullah Ujungberung Bandung.

Selanjutnya pembuktian hipotesis ini dilakukan dengan cara
membandingkan harga thitung dengan harga twner pada taraf signifikan tertentu.
Dengan prosedur pengujiannya sebagai beerikut:

jika thitung > tranel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak.
Jika thitung<twanel, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha)
ditolak.

G. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian ini mengenai hubungan antara keterampilan bermain melempar
dan menangkap bola terhadap kemampuan motorik kasar Berdasarkan eksplorasi
peneliti, ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan saat ini. Dantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Asep Deni Gustiana yang berjudul “Pengaruh
permainan modifikasi terhadap kemampuan motorik kasar dan kognitif anak
usia dini (Studi Kuasi Eksperimen Pada Kelompok B TK Kartika dan TK Lab.



UPI)”. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan model pembelajaran penjas
anak usia dini yang menyenangkan dan efektif. Model pembelajaran yang
dikembangkan adalah permainan modifikasi, di mana ada perubahan dalam
permainan dari teknik bermain yang baku menjadi teknik yang sederhana
sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh anak usia dini dan ada pengaruh
yang signifikan. Persamaan dari penelitian yang akan dilaksanakan saat ini
yaitu pada variabel terikatnya (kemampuan motorik kasar). Adapun
perbedaannya terletak pada desain penelitian, yaitu penelitian Asep
menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen yang di lakukan pada
kelompok B sedangkan penelitian yang akan dilakukan saat ini menggunakan
metode korelasional.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yuyut Priatno yang berjudul “Korelasi Antara
Perkembangan Motorik Kasar Anak Dengan Bermain Bola Di Paud Raudatul
Muttagin Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo Tahun 2014” Berdasarkan
hasil penelitian tersebut terdapat hubungan antara Perkembangan motorik
kasar anak dengan bermain bola. Dari persamaannya yaitu sama-sama
membahas mengenai motorik kasar anak, adapun titik perbedaannya terletak
pada variabel Y di penelitian terdahulu di variabel X di penelitian yang akan
dilakukan saat ini. Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuyut Priyatno yaitu
membahas tentang bermain bola secara menyeluruh, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan saat ini hanya salah satu bagiannya saja yang lebih
spesifik yaitu bermain melempar dan menangkap bola.

Penelitian yang dilakukan oleh Emilia Hartanti pada tahun 2018 yang berjudul
“peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui permainan lempar
tangkap bola (penelitian tindakan kelas kelompok A TKK BPK Penabur
singgasana)”. Dalam peneltian ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan motorik kasar anak melalui permainan lempar tangkap bola dapat
menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak. Persamaannya yaitu kedua variabelnya memiliki kesamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan saat ini. Adapun perbedaannya terletak pada

metode penelitannya karena pada penelitian ini menggunakan metode



korelasional sedangkan Emilia menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas.



